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ABSTRAKSI

Tujuan dari makalah ini adalah untuk menganalisis peran kesadaran halal,
menggunakan variabel yang dapat berpengaruh (determinan) dan dipengaruhi
(output). Kajian dari makalah ini adalah untuk mempertimbangkan bagaimana
kesadaran halal mempengaruhi ketertelusuran halal produk dari perspektif pelaku
usaha. Produk halal sangat penting di negara dengan populasi Muslim terbesar.
Namun masih banyak masyarakat yang belum mengetahui kehalalan produk
sehingga masih banyak produk yang belum jelas kehalalan produk tersebut.
Kuesioner dibagikan secara langsung dan data dikumpulkan dari 105 pengusaha.
SEM-PLS kemudian diterapkan untuk menganalisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa halal awareness dan halal traceability berpengaruh terhadap
pelaku usaha. Sedangkan kesadaran halal pelaku usaha dipengaruhi oleh
sertifikasi halal dan religiusitas. Pengetahuan gagal mempengaruhi kesadaran
halal.

Kata kunci: Pengetahuan, Religiusitas, Sertifikasi Halal, Halal Awareness, dan
Halal Traceability
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ABSTRACT

The objective of this paper is to analyze the role of halal awareness,
employing variables that can be both influential (determinant) and influenced
(output). The study examines of this paper is to considers how halal awareness
affect the halal traceability of product from the perspective of business actor.
Halal products are important in a country with the largest Muslim population.
However, there are still many people who are not aware of the halalness of the
product so that there are many products that are not yet clear about the halalness
of the product. Questionnaires were distributed directly and data were collected
from 105 entrepreneurs. SEM-PLS was then applied to analyze the data. The
results show that halal awareness and the halal traceability influences of the
business actors. Meanwhile, the halal awareness of the business actors was
influenced by halal certification and religiosity. Knowledge failed to influence
halal awareness.

Keywords: Knowledge, Religiosity, Halal Certification, Halal Awareness, and
Halal Traceability
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1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk yang

University of Islam Malang

menganut ajaran agama Islam. Melalui data Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri,
Indonesia memiliki jumlah penduduk sebanyak 272,23 jiwa dan sebanyak
236,53 juta jiwa atau 86,88% dari penduduknya menganut agama Islam. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam.

Ichsan & Amalia (2021) mengatakan, dengan jumlah penduduk
Indonesia yang mayoritas beragama Islam akan mendorong meningkatnya
kebutuhan produk halal. Gaya hidup halal pada saat ini bukan hanya kebiasaan
dan konsumsi umat muslim tetapi telah menjadi sebuah trend. Halal bukan
hanya bagian dari sebuah kepatuhan terhadap agama, namun sebagai standar
dari gaya hidup umat Islam (Golnaz dkk, 2010). Hal ini membuat simbol halal
menjadi barometer untuk menentukan bagaimana kualitas suatu produk, mulai
dari keamanan, kebersihannya bahkan sampai dengan kebaikan atau
kemanfaatannya (Ambali & Bakar, 2014).

Menurut Rachman (2019) konsep halal mengacu pada sesuatu yang
diperbolehkan atau diizinkan dalam agama Islam, barang atau jasa yang
dihasilkan harus memiliki manfaat bagi kehidupan penggunanya. Dalam
perspektif Islam, konsep halal merupakan hal yang penting bagi umat muslim.

Oleh sebab itu, umat muslim akan mencari produk-produk yang sudah sesuai
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dengan ajaran agama. Tentu saja ini ditandai dengan semakin meningkatnya
permintaan halal yang sudah memiliki sertifikasi Halal (Aziz & Vui, 2013).

Mohtar, dkk (2014) mengatakan populasi muslim Indonesia yang besar
dan terus bertambah tentunya akan menciptakan pasar halal yang besar dan
tentu sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk muslim, permintaan
produk halal juga mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan data di
tahun 2017 dimana industri halal menyumbangkan lebih dari USD 200 miliar,
atau lebih dari 36% dari total konsumsi rumah tangga dan lembaga nirlaba.
Dari total tersebut, sebanyak USD 169,7 miliar disumbangkan oleh konsumsi
makanan halal.

Tabel 1. 1 Skor Indikator GIE 15 Negara Top 10 Makanan Halal

Urutan Negara Skor Total
1 Malaysia 290,2
2 Arab Saudi 155,1

8 Uni Emirat Arab | 133

4 Indonesia 91,2
5 Yordania 88,1
6 Bahrain 73,3
7 Pakistan 70,9
8 Iran 64

9 Qatar 63,1
10 Oman 60

Sumber : (SalaamGateway.com, 2020)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Ekonomi syariah di
Indonesia menempati peringkat empat dunia dengan skor Indikator Ekonomi
Islam Global (Global Islamic Economy Indicator/GIEI) sebesar 91,2 pada
tahun ini. Indonesia hanya berada di bawah Malaysia (290,2), Arab Saudi
(155,1), dan Uni Emirat Arab (133). Skor ini memperhitungkan beberapa
sektor dalam ekonomi syariah, seperti makanan halal, keuangan, pariwisata,
fashion, kosmetik, serta media dan hiburan. Indonesia mencatatkan kenaikan
signifikan pada sektor media dan hiburan, kosmetik, makanan halal, serta
keuangan.

Dengan data yang menunjukkan bahwa di Indonesia pada tahun 2017,
industri halal menyumbang konsumsi total lebih dari USD 200 miliar, atau
lebih dari 36 persen dari total konsumsi rumah tangga dan lembaga nirlaba
yang melayani rumah tangga (Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional Republik Indonesia, 2019). Dari total tersebut, sebanyak USD 169,7
miliar disumbang oleh konsumsi makanan halal. Meskipun demikian, sektor
makanan halal di Indonesia belum secara konsisten masuk dalam 10 besar
peringkat makanan halal GIEI sejak 2014, sementara skornya menurun pada
2018.

Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar produk halal yang
dikonsumsi di Indonesia masih diimpor (Kementerian PPN/Bappenas, 2019).
Indonesia sendiri belum mampu memenuhi permintaan masyarakat akan
produk halal yang terus meningkat meskipun kesadaran masyarakat Muslim
akan perlunya mengkonsumsi makanan halal terus meningkat (Mutmainah,

2018). Memang, komunitas Muslim tidak hanya berfokus pada sumber daya
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atau bahan baku halal, tetapi juga pada kegiatan pengelolaan makanan secara
keseluruhan (Rashid & Bojei, 2019). Hal ini mempengaruhi daya beli atau
konsumsi masyarakat muslim, artinya pelaku usaha juga harus mengetahui
konsep kehalalan (Halal Awareness) pada makanan yang akan diproduksi atau
dijual.

Menurut Aziz dan Vui (2013) sertifikasi halal merupakan sebuah
jaminan keamanan bagi umat muslim untuk dapat mengkonsumsi suatu
produk. Sertifikasi halal ini dibuktikan dengan pencantuman logo halal pada
kemasan produk. Secara umum, pendekatan halal dalam proses pemasaran
suatu produk juga dapat menetralisir image negatif yang diasosiasikan
konsumen muslim terhadap suatu produk (Salehudin & Lutfi, 2012).
Penelitian Lada dkk (2009) mendapatkan hasil bahwa KFC, Burger King dan
Taco Bell juga mengalami peningkatan penjualan sebesar 20% setelah mereka
memperoleh sertifikasi halal. Menurut penelitian Salehudin dan Lutfi (2011)
sertifikasi halal secara signifikan berpengaruh terhadap minat beli konsumen
terhadap produk halal. Hal ini diperkuat dengan UU Nomor 33 Tahun 2014
tentang badan penjaminan halal yang pada pasal 20 mengharuskan produk
yang beredar di wilayah Indonesia harus bersertifikat halal paling lama 5
tahun setelah diterbitkannya Undang-undang.

Menurut Shaari dan Arifin (2010) kesadaran halal merupakan tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen muslim untuk mencari dan
mengkonsumsi produk halal sesuai dengan syariat Islam. Kesadaran muslim
ditandai dengan adanya pengetahuan mengenai proses penyembelihan,

pengemasan makanan, dan kebersihan makanan sesuai dengan hukum Islam.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yunus dkk (2014) menyatakan bahwa
kesadaran halal suatu muslim berpengaruh signifikan terhadap minat
pembelian konsumen terhadap suatu produk.

Menurut Wardawandi dkk (2017) produk halal merupakan kebutuhan
utama konsumen muslim dalam mengkonsumsi produk makanan. Tren halal
sangat penting karena berguna dalam merespon potensi risiko kontaminasi zat
haram yang bisa timbul pada makanan. Dengan banyaknya sekolah yang
fokus pada pendidikan islam, masyarakat memiliki tingkat kesadaran dan
pengetahuan yang tinggi tentang makanan halal, sehingga ketertelusuran halal
dibutuhkan untuk makanan yang dikonsumsi masyarakat

Menurut 1SO 22005 (ISO, 2016), sistem traceability merupakan salah
satu tool yang dapat membantu organisasi ataupun lembaga yang beroperasi
dalam suatu rantai pasok pangan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
organisasi tersebut. Tujuan utama dari sistem traceability adalah untuk
mencatat dan mendokumentasikan suatu produk termasuk seluruh bahan yang
akan digunakan dalam proses produksinya. Dengan adanya sistem traceability
yang baik, maka dapat meminimalisir jumlah produk yang ditolak akibat tidak
memenuhi Kriteria halal. Selain itu juga dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk tersebut, sehingga bisa memberikan dampak yang
positif bagi perusahaan.

Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi kemungkinan adanya
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat beli produk halal. Sampai saat
ini, meskipun makanan halal tersedia secara luas, dan banyak laporan

penelitian tentang pasar makanan halal, ada kelangkaan perkembangan teori



penelitian tentang persepsi pedagang muslim tentang Halal Awareness dan
Halal Traceability. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik mengambil

penelitian dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Pengaruh Pengetahuan,
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Religiusitas, Dan Sertifikasi Halal Terhadap Halal Traceability Dengan

Halal Awareness Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pedagang
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Muslim di Pasar Tradisional Kota Malang)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian ini memiliki rumusan

masalah sebagai berikut yaitu :

1. Bagaimana pengaruh Pengetahuan terhadap Halal Awareness ?

2. Bagaimana pengaruh Religiusitas terhadap Halal Awareness ?

3. Bagaimana pengaruh Sertifikat Halal terhadap Halal Awareness ?

4. Bagaimana pengaruh Halal Awareness terhadap Halal Traceability?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan terhadap Halal Awareness
2. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas terhadap Halal Awareness
3. Untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Halal terhadap Halal Awareness

4. Untuk mengetahui pengaruh Halal Awareness terhadap Halal Traceability

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Akademis
Dapat menambah wawasan, dijadikan referensi atau

masukan untuk kebijakan dalam melakukan pembelajaran kepada
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mahasiswa dan pihak kampus pada bidang Figih Muamalah
mengenai bagaimana Kesadaran Halal dan Halal Traceability pada
sebuah produk.
2. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan pengalam dibidang Figih Muamalah yang
dapat berguna di waktu yang akan datang, serta sebagai syarat

kelulusan.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pedagang Muslim
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pertimbangan
terkait bagaimana kehalalan produk dapat berguna bagi pedagang
muslim agar mengedepankan kehalalan karena alasan agama dan
minat konsumen muslim
2. Bagi Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia
Penelitian ini bertujuan untuk membantu para pedagang
atau pelaku usaha muslim agar dapat menjual produknya sesuai
dengan standar kehalalan yang ada.
3. Bagi Kementerian Agama Dalam Pendampingan Produk Halal
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pertimbangan
terkait pentingnya kehalalan suatu produk agar kementrian agama

mendampingi para pedagang muslim khususnya di pasar besar.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel
Pengetahuan, Religiusitas, Sertifikat Halal terhadap Halal Traceability
terhadap Halal Awareness dengan menggunakan analisis Structural Equation
Model sehingga menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap Halal Awareness .
2. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Halal
Awareness.
3. Sertifikat Halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Halal
Awareness.
4. Halal Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Halal

Traceability.

5.2 Keterbatasan
Dalam hal ini peneliti telah meminimalisir batasan yang ada pada
penelitian namun pada kenyataanya tetap ada batasan yang tidak dapat
dikontrol sehingga perlu untuk mencantumkan batasan penelitian. Adapun
batasan penelitian pada penelitian ini adalah :
1. Sampel dalam penelitian ini terbatas pada pedagang di pasar besar
saja.
2. Variabel dalam penelitian ini terbatas pada Pengetahuan, Religiusitas,
Sertifikat Halal untuk mengetahui pengaruh variabel Halal Awareness

melalui Halal Traceability.

76
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3. Peneliti tidak dapat mengintervensi dan memilah cara respondent
menjawab sehingga terdapat beberapa responden yang menjawab
dengan asal jawaban dari kuesioner yang diberikan.

4. Keterbatasan waktu bagi pedagang atau responden untuk mengisi

REPOSITORY

sehingga jawaban yang diberikan tidak melalui pemikiran mendalam
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dan pertimbangan yang cukup matang.
5. Penelitian ini hanya berfokus pada sisi pedagang, tidak pada

konsumen.

5.3 Saran
Terdapat beberapa saran yang ditemukan berdasarkan hasil temuan
penelitian yang dilakukan dan beberapa diantaranya adalah :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel yang
digunakan dalam penelitian seperti pada pasar lain di kota Malang.

2. Mengukur Halal Awareness dan Halal Traceability bisa dengan
menambah variabel selain dari penelitian ini agar bisa mendapatkan
dan memperoleh hasil yang lebih maksimal dan bisa lebih efisien
seperti lingkungan, tingkat kesejahteraan dan sebagainya seperti
Kepercayaan, Kesejahteraan dan lain sebagainya.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengontrol keseriusan
responden dalam menjawab pertanyaan.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan waktu yang banyak
untuk responden menjawab pertanyaan.

5. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dalam sisi konsumen

juga.
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